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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga buku dengan judul "Partisipasi Masyarakat dalam 

Membangun Desa Wisata Budo Kabupaten Minahasa Utara" ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai bagian dari upaya kami 

untuk mendokumentasikan dan mengupayakan partisipasi masyarakat dalam 

mengembangkan potensi desa wisata berbasis budaya lokal dan keberlanjutan. 

Desa Budo, yang kaya akan potensi alam, budaya, dan kearifan lokal, 

merupakan contoh nyata bagaimana kolaborasi masyarakat, pemerintah, dan 

sektor swasta dapat mendorong pembangunan berbasis komunitas. Dalam 

buku ini, kami memaparkan berbagai potensi yang dimiliki Desa Budo, mulai 

dari keindahan pegunungan dan bawah laut hingga seni dan budaya khas desa. 

Selain itu, kami juga mengulas berbagai tantangan yang dihadapi dalam 

pengembangan desa wisata, serta rekomendasi langkah strategis untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat. 

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi bahan bacaan yang 

informatif, tetapi juga menjadi inspirasi bagi berbagai pihak, terutama 

masyarakat desa, akademisi, dan pengambil kebijakan, untuk terus 

mendorong pengembangan desa wisata yang berkelanjutan. Ucapan terima 

kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan 

dan kontribusi dalam penyelesaian buku ini. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi 

pembangunan desa wisata di Indonesia. Kritik dan saran yang membangun 

sangat kami harapkan demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang. 
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BAB I  
KONSEP DESA WISATA DAN 
PERANANNYA DALAM 
PEMBANGUNAN 
 

 

A. KONSEP DESA WISATA 

Desa wisata merupakan salah satu bentuk pariwisata berbasis komunitas 

yang mengandalkan potensi alam, budaya, dan kearifan lokal dari suatu desa 

untuk menarik wisatawan. Para ahli memberikan berbagai definisi mengenai 

desa wisata yang menggarisbawahi aspek-aspek penting terkait dengan 

pembangunan pariwisata berbasis desa yang berkelanjutan dan berorientasi 

pada pemberdayaan masyarakat lokal. Berikut ini adalah beberapa definisi 

desa wisata menurut para ahli: 

1. Menurut Sutrisno (2016) 

Sutrisno (2016) menyatakan bahwa desa wisata adalah suatu desa 

yang memiliki potensi alam, budaya, serta kehidupan sosial masyarakat 

yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan wisata. Desa wisata 

mengedepankan konsep keberlanjutan, yang tidak hanya memberikan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat desa, tetapi juga melestarikan budaya 

lokal dan menjaga kelestarian alam. Desa wisata, menurut Sutrisno, juga 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan dan 

penyelenggaraan kegiatan pariwisata. 

2. Menurut Muharram (2018) 

Dalam bukunya, Muharram (2018) menyebutkan bahwa desa wisata 

adalah desa yang memanfaatkan kekayaan alam dan budaya yang 

dimiliki untuk mendatangkan wisatawan dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Desa wisata tidak hanya berfokus pada 

pengembangan sektor ekonomi, tetapi juga pada pelestarian lingkungan 

dan budaya yang menjadi ciri khas desa tersebut. Muharram juga 
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BAB II  
TEORI PARTISIPASI MASYARAKAT 
 

 

A. DEFINISI PARTISIPASI MASYARAKAT 

Partisipasi masyarakat merujuk pada keterlibatan aktif individu atau 

kelompok dalam berbagai proses yang memengaruhi kehidupan mereka, 

khususnya dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan 

dan program pembangunan. Konsep ini mencakup partisipasi dalam 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kebijakan, yang memungkinkan 

masyarakat untuk menyuarakan kebutuhan, aspirasi, dan pendapat mereka. 

Melalui partisipasi, masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi 

juga berperan sebagai aktor penting dalam menciptakan keputusan yang lebih 

adil, relevan, dan berkelanjutan. Partisipasi masyarakat memperkuat 

hubungan sosial, meningkatkan transparansi, dan mendorong terciptanya 

pembangunan yang lebih inklusif serta berorientasi pada kesejahteraan 

bersama. Berikut definisi partisipasi Masyarakat menurut para ahli : 

1. David Easton (1965) 

  David Easton mendefinisikan partisipasi masyarakat sebagai 

keterlibatan warga negara dalam proses pengambilan keputusan politik 

untuk mempengaruhi kebijakan pemerintah. Partisipasi ini dianggap 

penting untuk menciptakan legitimasi dan meningkatkan kualitas 

keputusan yang diambil oleh pemerintah.   

2. Robert A. Dahl (1971) 

  Robert Dahl mengemukakan bahwa partisipasi masyarakat adalah 

keterlibatan individu dalam proses politik untuk memastikan bahwa 

keputusan yang diambil mencerminkan kepentingan mereka. Partisipasi 

ini menjadi landasan penting untuk mencapai pemerintahan yang 

demokratis.   

3. Mansuri & Rao (2013) 

Mansuri dan Rao menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat 

merupakan kontribusi aktif dari individu atau kelompok dalam 
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BAB III  
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM 
PENGEMBANGAN DESA WISATA 
BUDO 
 

 

A. DESA WISATA BUDO 

Sejarah Singkat Dan Potensi Desa Budo 

Zaman dahulu kala Desa Budo berupa Hutan. Suatu ketika datang dua 

orang suami istri yang berarsal dari Suku Kaili, Sulawesi Tengah, lama 

kelamaan mereka memiliki seorang anak perempuan yang berkulit putih yang 

berambut pirang yang diberi nama Budo, sejak itu nama Desa Budo di ambil 

dari anak permpuan ini yang berasal dari Suku Kaili, Seiring waktu berjalan 

kedua orang tua dan anaknya pergi meninggalkan tempat ini hingga tempat 

ini menjadi lahan perkebunan, waktu demi waktu terus berjalan perkebunan 

ini kemudian menjadi satu perkampungan atau Dusun yang di namai Dusun 

Budo. 

Awalnya Desa Budo ini adalah Desa yang satu dengan Desa Darunu 

(Desa Tetangga) Akan tetapi Pada tahun 1950 karena warga perkampungan 

mulai bertumbuh dan mulai hidup mandiri,kemudian warga pun mulai 

bertambah banyak dan akhirnya pada tahun 1965 ada Bapak yang bernama 

Yohanis Pinamangung dengan di bantuh oleh beberapa temannya untuk 

berjuang memisahkan perkampungan ini dari desa Darunu dengan tujuan 

untuk berdiri sendiri dan ingin berpisah dari Desa Darunu dan membentuk 

satu perkampungan yang terdiri dari dua dusun atau jaga yang yang dinamai 

perkampungan Desa BUDO. 

Pada tahun yang sama Bapak Yohanis Salaeng menjabat sebagai Hukum 

Tua Desa Budo yang pertama,dan dalam masa jabatan beliau akhirnya 

berkembang menjadi Sepuluh Hukum Tua yang terdiri dari : 

Bpk. Yohanis salaeng -  Tahun 1965 
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BAB IV  
POTENSI DAN TANTANGAN DESA 
WISATA BUDO 
 

 

A. POTENSI ALAM DAN BUDAYA DESA BUDO 

1. Potensi Alam Desa Budo 

Desa Budo memiliki potensi Alam yang sangat kaya diantaranya  

1) Pegunungan 

a. Gunung Dapi-Dapi 

Gunung Dapi-dapi ini memilki tanaman kelapa, cengkih, 

pala, pisang dan juga woka, dimana menjadi salah satu 

penghasilan terbanyak dari Masyarakat Desa Budo itu sendiri, 

selain itu di area pegunungan Dapi-dapi memiliki banyak 

tanaman herbal yang berguna untuk menjadi Obat herbal bagi 

Masyarakat Desa Budo. Pemandangan di bukit Gunung Dapi-

dapi sangatlah indah Wisatawan bisa langsung melihat 

pemandangan Sunrise di pagi hari dan juga Sunset di sore hari, 

ketinggian gunung ini -+ 300 Meter dari permukaan laut, 

Pemerintah Desa Budo sudah membuka Gunung Dapi-Dapi 

sebagai Destinasi Atraksi Wisat Tracking, jadi apabila ada 

wisatawan lokal maupun asing yang datang mendaki, akan di 

pandu langsung oleh Guide Pendaki dari Desa Budo, Selai itu 

yang menjadi salah satu keunikan bagi Desa Budo, yaitu 

Tanaman Woka yang menjadi salah satu ikonnya Desa Budo, 

dimana seluruh Jaga/Dusun berlomba lomba untuk menghiasi 

halaman rumah mereka dengan membangun sebuah Pondok-

pondok kecil  

b. Gunung Piring 

Gunung Piring ini memilki pemandangan yang sama 

denga Gunung Dapi-Dapi dimana Kedua Gunung tersebut 
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BAB V  
REKOMENDASI PENGEMBANGAN 
DESA WISATA BUDO 
 

 

A. REKOMENDASI PENGEMBANGAN DESA WISATA  BUDO 

Pengembangan pariwisata di Desa Budo, Minahasa Utara, merupakan 

peluang besar untuk meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Desa ini memiliki potensi alam yang luar biasa, dengan keindahan alam yang 

masih alami, budaya lokal yang kaya, dan kearifan masyarakat yang dapat 

menjadi daya tarik bagi wisatawan. Namun, untuk merealisasikan potensi 

tersebut, dibutuhkan strategi pengembangan yang tepat, terencana, dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, rekomendasi pengembangan pariwisata di 

Desa Budo harus melibatkan perencanaan matang dalam beberapa aspek, 

mulai dari infrastruktur hingga pemberdayaan masyarakat lokal. 

Salah satu aspek yang sangat penting adalah perbaikan infrastruktur, 

terutama aksesibilitas ke Desa Budo. Jalan yang lebih baik, serta transportasi 

yang mudah diakses dari pusat kota Minahasa Utara atau Manado, sangat 

diperlukan untuk mempermudah wisatawan datang. Jalan yang mulus dan 

fasilitas transportasi yang memadai akan menjadi kunci untuk menarik lebih 

banyak wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Tanpa akses yang 

mudah, akan sulit bagi Desa Budo untuk berkembang menjadi destinasi wisata 

yang menarik. 

Selain infrastruktur, penyediaan fasilitas akomodasi yang memadai juga 

menjadi faktor penentu. Desa Budo perlu mengembangkan fasilitas 

penginapan yang ramah lingkungan, seperti homestay atau resort berbasis 

alam, yang dapat menarik wisatawan yang mencari pengalaman otentik dan 

berbeda. Akomodasi yang berbasis pada kearifan lokal akan memberikan 

pengalaman yang lebih mendalam bagi wisatawan, sembari mendukung 

perekonomian masyarakat desa melalui penyediaan layanan yang langsung 

dikelola oleh mereka. 
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